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ABSTRAK

Pemikiran pcnunman kondisi fisik dianggap mempengaruhi proses kerja
sesoorang. Mempertimbongkan lul ini bon),ak instansi menetapkan s""t untuk
berhenti bekcrja karena frlcor usia atau pensiun. Pemerintah men€tapkan dalam
PP no. 30 tahun 1979, usia pensiun pegawai negeri adalah usia 56 tahun. Dalam
menghadapi masa pensiun ada individu png menanggapi pensiun sebaggi sesuatu
yang positif atau rcgative tergantung sikap individu t€rhadap masa peirsiun.
Safuip lingtungan sosial mernpunyai krakteri*ik )ang betbed& Lingkungm
sosial kota bcsar dan kota kecil mempunpi karakteri$ik 1ang bcrboda, sehingga
dapat menimbulkan perbedam sikap terhadap masa pcnsiun. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui perbcdaan sikap terhadap masa pensiun Pegawai Negeri
Sipil @NS) ditinjau dari lingkungan sosial.

Metode pengumpulan data menggunakan angket. Subpk parclitian adalah
pegawai negeri sipil dari Dinas Pendidikan di kota Surabaya dan kabupaten
Tulungrgung berusia antara 45-59 tahurl dargan jumlah masing-masing 30 orang.
Dalam penelitian ini digunahn qou sottplittg. Analisis data nng diguukatr
adalah uji t.

Hasil analisis data me,nunjukkan ada pe6edaan silop terhadap masa pensiun
Pegawai Negeri Sipil @NS) ditinjau dari lingkungan sosial (F3,629, p=0;001 <
0,05). Sikap t€dradap masa pensiun zubyek di kota besar lebih negatif daripada
subyek di kota kecil. Nilai rata-rata silop tednd+ masa pensiun kota
besar I I I ,23 dan kota kecil =97.

Saran bogi individu yang menghadapi masa pensiun antara lsin mcmpersiapkan
diri dengan merEncanakan aktivitas png akan dilakukan saat pslsiun d€,ngan

memperhuikan latar belalong keluarga dan kondisi keuangan. Mulai mcnjalin
hubungan dengan relasi lama untuk mendapatkan informasi atau bcrbagi
pen galaman-pengalaman.
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